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BAB I  
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai the way of life merupakan ajaran yang memberikan 
petunjuk, arah dan aturan-aturan (syariat) pada semua aspek kehidupan 
manusia guna memperoleh kebahagian di dunia dan akhirat. Salah satu aspek 
yang diatur dalam Islam adalah aspek muamalat, dalam hal ini penulis 
menekankan pada bidang ekonomi. Ekonomi berasal dari bahasa Yunani yang 
terdiri dari dua kata, yakni oikos yang berarti rumah tangga dan nomos yang 
berarti ilmu. Secara sederhana, ekonomi dapat diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari bagaimana manusia mencukupi kebutuhan hidupnya.  
Kegiatan ekonomi dalam Islam bersifat muamalah. Kegiatan muamalah 
merupakan kegiatan-kegiatan yang menyangkut hubungan antar manusia. 
Kegiatan ini sama halnya dengan transaksi, sebagaimana muamalah transaksi 
juga banyak macamnya salah satunya yaitu sewa menyewa. Kajian hukum 
Islam tentang mu  āmalah secara garis besar terkait dengan dua hal. Pertama  
mu  āmalah yang berkaitan dengan kebutuhan hidup yang bertalian dengan 
materi dan inilah yang dinamakan dengan ekonomi. Sedangkan yang kedua, 
mu  āmalah yang terkait dengan pergaulan hidup yang dipertalikan oleh 
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Salah satu segi aturan hukum yang terdapat dalam al-Qur’an adalah 
masalah sewa menyewa. Aspek kerjasama dan hubungan timbal balik antara 
manusia dalam hal sewa - menyewa sangat penting peranannya dalam 
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Adapun sistem sewa-menyewa 
dalam Al-Qur’an telah diatur dan diperluas penjelasannya lebih rinci dalam Al-
Hadits. Dengan adanya dalil-dalil tersebut, maka sudah sepatutnya manusia 
mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan di dalamnya. Sewa-menyewa 
dalam bahasa Arab disebut al-ijārah, menurut pengertian hukum Islam sewa-
menyewa itu diartikan sebagai suatu jenis akad untuk mengambil manfaat 
dengan jalan penggantian.
2
 Adapun ketentuan al Qur’an tentang sewa- 
menyewa terdapat dalam surat Al-Zuḥruf, Ayat 32: 
ۚ َك ِّبَر َتَمْحَر َنوُمِسْقَي ْمَُهأ ۚ اَيْن ُّدلا ِةاَيَحْلا يِف ْمُهَتَشيِعَم ْمُهَنْيَب اَنْمَسَق ُنْحَن  
 َب اَنْعَفَرَو ا ًّيِرْخُس اًضْعَب ْمُهُضْعَب َذِخ َّتَِيل ٍتاَجَرَد ٍضْعَب َقْوَف ْمُهَضْع  ۗ  
                                ﴿٢٣﴾    َنوُعَمْجَي ا َّمِم ٌرْيَخ َكِّبَر ُتَمْحَرَو  
Artinya : 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan di dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian 
mereka atas sebahagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian 
mereka dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat 





Dalam ayat tersebut di atas, Qatadah dan Al-Ḍaḥa’ berkomentar 
hendaklah sebagian mereka atas sebagian yang lainnya saling memberikan 
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kemanfaatanya atau termasuk dalam urusan sewa menyewa.
4
 Dalam urusan 
sewa menyewa Nabi-pun telah menganjurkan kepada para sahabat 
sebagaimana kata sahabat Sa  d ibn Abi al-Waqaṣ yang artinya:  
 ْنَع  ِدْعَس  ِنْب ِيَبأ  ٍصاَّقَو   َلاَق ا َّنُك ىِرْكُن  َضَْرلأا اَمِب َىلَع 
ىِقاَو َّسلا  َنِم  ِعْر َّزلا اَمَو  َدِعَس  ِءاَمْلاِب اَهْنِم اَناَهَنَف  ُلوُسَر  َِّاللّ -
ىلص اللّ هيلع ملسو-  ْنَع  َِكلَذ اَنَرََمأَو  َْنأ اَهَيِرْكُن  ٍبَهَذِب  َْوأ 
 ٍة َّضِف 
 
Artinya:  
“Dari Sa  d ibn Abi Waqāṣ, dia berkata: kami bisa mempersewakan 
tanah dengan tanaman tumbuh pada tepi sungai sungai, dan 
tanaman yang tumbuh di bawah air di tepinya, kemudian 
Rasulullah SAW melarang kami tentang itu dan mempersewakanya 
dengan emas atau perak.”5 
 
Menurut hukum Islam, untuk melakukan transaksi sewa-menyewa harus 
memenuhi syarat yang telah ditentukan. Syarat akad sewa-menyewa 
mempunyai tiga rukun umum dan enam rukun khusus. Pertama adalah sĭgāt 
(ucapan) yang terdiri dari tawaran (ĭjāb) dan penerimaan (qabṻl). Kedua belah 
pihak yang berakad (berkontrak) yang terdiri dari pihak yang memberi sewa 
erta penyewa. Ketiga adalah objek berkontrak yang terdiri dari pembayaran 
(sewa) dan manfaat dari penggunaan aset.
6
 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya sewa 
menyewa merupakan bagian daripada kegiatan muamalah. Dalam masa kini, 
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sewa menyewa banyak dilakukan oleh masyarakat dikarenakan masyarakat 
hanya ingin memanfaatkan sementara barang tersebut atau sebagian dari jasa 
yang ditawarkan oleh pihak yang menyewakan suatu barang ataupun jasa itu. 
Salah satunya ialah persewaan jasa sarana transportasi yang sekarang ini 
dibutuhkan oleh sebagian besar masyarakat. Salah satunya adalah rental mobil.  
Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwasanya dalam menjalankan 
usaha rental mobil, lembaga biasanya mencari modal melalui modal pribadi, 
investor serta keduanya. Salah satu rental mobil yang menjadi objek penelitian 
penulis adalah Rental Mobil Tom’s Garage. Seiring dengan meningkatnya 
permintaan konsumen yang terdapat pada rental mobil tersebut, maka pemilik 
rental harus menyediakan unit kendaraan yang banyak.  
Rental mobil Tom’s Garage memiliki core bussiness yaitu menyewakan 
kendaraan pribadi. Kendaraan yang disewakan sebagian besar adalah mobil 
keluarga, MPV, sedan, dan mobil sekelas travel. Di Tom’s Garage, pihak 
penyewa mengikat dirinya dalam perjanjian sewa mobil tanpa sopir kepada 
pihak yang menyewakan. Apabila dalam transaksi tersebut disepakati, maka 
uang sewa dikenakan sesuai dengan ketentuan waktu sewa dan segala resiko 
ditanggung oleh pihak yang menyewa. Jika seorang penyewa mengalami 
keterlambatan dalam proses pengembalian, maka akad sewa dipandang telah 
batal atau putus karena lewat batas waktunya dan pihak yang menyewakan 





dikenakan denda overtime 10% /jam dari jumlah harga sewa, sesuai dengan 
kesepakatan yang dibuat tertulis mengenai keterlambatan barang sewaan.
7
  
Ketentuan ganti rugi keterlambatan, apabila penyewa tidak membayar 
ganti rugi sewa setelah dilakukan peringatan atau teguran sesudah waktu yang 
diperjanjikan oleh pihak yang menyewakan dan penyewa tidak mampu 
melunasinya, maka barang jaminan berupa sepeda motor dan STNK ditahan 
oleh pihak yang menyewakan, dan pihak yang menyewakan akan menjual 
barang jaminan untuk mengganti denda keterlambatan barang sewaan, karena 
pihak penyewa dianggap sudah melakukan wanprestasi atau ingkar janji.  
Hal ini yang menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 
tentang praktek sewa-menyewa yang terjadi pada rental mobil Tom’s Garage 
serta terapan akad-akad dan pemanfaatan barang gadai sebagai obyek sewaan 
yang terjadi di dalamnya sudah sesuaikah dengan hukum Islam serta 
bagaimana penyelesaian wanprestasi pada Tom’s Garage tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana praktek sewa menyewa mobil di Tom’s Garage? 
2. Apakah pelaksanaan sewa menyewa di rental mobil Tom’s Garage sesuai 
hukum Islam? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah:  
1. untuk mengetahui praktek sewa menyewa mobil di Tom’s Garage; 
2. untuk mengetahui sewa menyewa mobil di Tom’s Garage apakah sudah 
sesuai hukum Islam.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu:   
1. Manfaat teoritis: memberikan sumbangsih dalam memperkaya khasanah 
keilmuan Islam dalam masalah praktek sewa menyewa.  
2. Manfaat praktis: sebagai bahan pertimbangan bagi badan usaha terutama 
usaha sewa mobil untuk menerapkan kebijakan yang sesuai dengan hukum 
Islam.  
  
